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ABSTRAK 

Latar Belakang : Bronkopneumonia adalah penyakit inflamasi pada sistem pernapasan yang 

menyerang satu atau beberapa lobus paru-paru, yang ditandai dengan munculnya bercak-bercak 

infiltrat. Bronkopneumonia dapat menyebabkan peningkatan produksi sekret yang kemudian 

menimbulkan berbagai manifestasi klinis, sehingga muncul masalah bersihan jalan napas tidak 

efektif. Pada penyakit bronkopneumonia didapatkan masalah keperawatah bersihan jalan napas 

efektif dan untuk mengatasinya diperlukan penanganan tindak lanjut secara farmakologi maupun 

non farmakologis diantaranya Adalah melakukan fisioterapi dada dan Aromaterapi Peppermint Oil. 

Tujuan : Diketahuinya Bagaimana Pengeluaran Sputum terhadap Bersihan Jalan Napas Tidak 

Efektif pada Balita dengan Bronkopneumonia. Metode : Studi Kasus dilakukan  dengan asuhan 

keperawatan anak pada 2 Balita yang mengalami masalah Bersihan Jalan Napas sebanyak 3 kali 

selama 3 hari implementasi Kombinasi Aromaterapi Peppermint Oil dan Fisioterapi Dada. Hasil : 

Terdapat pengeluaran sputum pada An A dan An D yang mengalami masalah bersihan jalan napas 
tidak efektif dengan Penyakit Bronkopneumonia. Kesimpulan : Terdapat kesenjangan Pengeluaran 

sputum pada An A dan An D setelah diberikan Kombinasi Aromaterapi Peppermint Oil dan 

Fisioterapi Dada. Pengeluaran sputum pada An D lebih banyak dibandingkan dengan An A.  

 

Kata Kunci : Aromaterapi Peppermint Oil, Bronkopneumonia, Fisioterapi Dada.  
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ABSTRACT 

Background: Bronchopneumonia is an inflammatory disease of the respiratory system that attacks 

one or more lobes of the lungs, characterized by the appearance of infiltrate patches . 

Bronchopneumonia can cause increased secretion production which then causes various clinical 

manifestations, resulting in ineffective airway clearance problems. In bronchopneumonia, nursing 

problems are found in effective airway clearance and to overcome this, pharmacological and non-

pharmacological follow-up treatment is needed, including chest physiotherapy and peppermint 

aromatherapy. Objective: To find out how sputum removal is ineffective in airway clearance in 

toddlers with bronchopneumonia. Method: Case study was conducted with nursing care for 2 

toddlers who experienced problems with airway clearance 3 times during 3 days of implementing 

the combination of Peppermint Aromatherapy and Chest Physiotherapy. Results: There was sputum 

discharge in An A and An D who experienced ineffective airway clearance problems with 

Bronchopneumonia. Conclusion: There was a gap in sputum discharge in An A and An D after being 
given a combination of Peppermint Aromatherapy and Chest Physiotherapy. Sputum discharge in 

An D was more than An A. 
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